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Abstrak

Penelitian ini menganalisis mengenai campur kode pada gairaigo atau kata serapan Bahasa
Jepang dalam novel Yoru No Kouen karya Kawakami Hiromi. Teori yang digunakan adalah
teori campur kode yang diungkapkan Jendra (2007), yaitu teori campur kode dan wujudnya
berdasarkan asal unsur serapan dan tataran kebahasaannya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan wujud campur kode pada tuturan tokoh-tokoh yang ada di dalam
novel Yoru No Kouen karya Kawakami Hiromi. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan prosedur pengumpulan data melalui studi pustaka, inventarisasi,
dan triangulasi data. Adapun hasil yang diperoleh adalah ditemukannya wujud campur kode
berdasarkan asal unsur serapan pada 32 data yang digunakan adalah semua data menunjukkan
campur kode ke luar (outer code mixing). Sedangkan wujud campur kode berdasarkan tataran
kebahasaan pada 32 data yang digunakan adalah campur kode kata (28 data) dengan rincian
meishi (nomina) 24 data, keiyoushi (adjektiva) 1 data, doushi (verba) 1 data, rentaishi
(pronomina) 1 data, fukushi (adverbia) 1 data; dan frasa (4 data) dengan rincian frasa nominal
sebanyak 4 data.

Kata Kunci : Sosiolinguistik, kode, campur kode, gairaigo, novel
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PENDAHULUAN

Bahasa sebagai objek dalam sosiolinguistik, tidak dilihat sebagai bahasa (Sagita, 2019),
melainkan dilihat sebagai sarana interaksi atau komunikasi di dalam masyarakat (Chaer, 2010,
p- 3) Sehingga semua perilaku berbahasa dalam konteks sosial menjadi kajian dalam
sosiolinguistik (Hanafi, 2014). Dalam pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku
bahasa pada masyarakat terjadi bukan karena masyarakatnya menggunakan bahasa yang
sama, melainkan karena masyarakatnya mengakui variasi bahasa dari masing-masing penutur
sebagai anggota masyarakat (Nurfirdaus & Risnawati, 2019). Pada penelitian ini, penulis
menggunakan novel Yoru No Kouen sebagai objek penelitian (Pratiwi et al., 2020). Bukan
hanya karena adanya ketertarikan penulis untuk mengkaji karya sastra melalui ruang lingkup
linguistic (Rohman & Wicaksono, 2018), yaitu peristiwa campur kode melalui kajian
sosiolinguistik, melainkan karena penulis menganggap kehidupan sosial masyarakat pun
terjadi pula dalam sebuah novel melalui sistem dan norma yang dibuat oleh pengarangnya
(Perwitasari & Hendariningrum, 2014). Seperti yang diungkapkan (Estern, 1978, p. 9) yang
mengatakan bahwa dalam proses penciptaan karya sastra, seorang pengarang berhadapan
dengan kenyataan-kenyataan yang ditemukan dalam masyarakat “realitas objektif” dalam
bentuk peristiwa-peristiwa (Riyana, 2012), norma-norma atau tata nilai, pandangan hidup dan
aspek lain dalam masyarakat (Sukmana & Dewi, 2021).

Penulis mencoba menganalisis perilaku bahasa dari tokoh-tokoh dalam novel yang
dikerucutkan pada peristiwa campur kode di dalam novel Yoru No Kouen karya Kawakami
Hiromi. Berdasarkan data dan temuan yang diperoleh, penulis menarik kesimpuan bahwa
peristiwa campur kode dapat terjadi dalam karya sastra melalui dialog antartokoh (Indah et

al., n.d.), dialog tokoh secara monolog, serta melalui tuturan yang mengandung gairaigo
(#+2KEE) atau bahasa serapan dari bahasa asing ke dalam bahasa Jepang yang biasa ditulis
dengan huruf Katakana (Firmansyah, 2016).

Adapun contoh campur kode yang penulis temukan dalam berikut ini.

(1) ZZDa—e—, 5 F]
FEEWn6, VI OHE L TEHAKIS, TWhhaWnciRAEIL,
Koko no koohii, umai na Yukio wa tinagara, Riri no your shite kita youkami ni, teinei
ni natsuin shita.

‘Kopi di sini enak, ya," kata Yukio sambil menutup surat yang sudah disiapkan Riri’

(Hiromi, 2009, pp. 219-220)
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Pada contoh (1) peristiwa campur kode terjadi pada tuturan tokoh Yukio, yakni
penggunaan kata (koohii) yang merupakan kata serapan (gairaigo) dari bahasa Inggris ‘coffee'

(Idrus, 2016). Pengertian (koohi) menurut kamus Gendai Kokugo Reikai Jiten. yaitu:

a—t —DAKDFE (A—b—E) &> THIZHWTZH D,
Flo. ZOMERNT AR LB L TES L HFELHE L DORWEIT A A OHEL
Koohii no ki no shushi (koohii mame) o itte ko ni hiita mono. Mata, kono ko o nidasuka

Jjouki o tooshite tsukutta yoshiban ya nigami no tsuyoi koge chairo no inryou.

'Minuman yang berasal dari biji kopi yang dipanggang dan digerus hingga menjadi
serbuk (Lestari & Abdul Majid, 2022) . Lalu, minuman berwarna cokelat pekat dan pahit itu
dibuat dengan cara merebus serbuk hingga mengeluarkan uap’ (Lestari & Abdul Majid, 2022)

(Hayashi, 1993, p. 426)

Data tersebut berwujud campur kode ke luar (outer code mixing) jika dilihat berdasarkan
asal unsur serapan (Asokawati & Winingsih, 2015). Hal tersebut sesuai dengan teori yang
dikemukakan Jendra bahwa campur kode ke luar adalah campur kode yang menyerap unsur-
unsur bahasa asing (Gayatri et al., 2016). Data tersebut juga berwujud campur kode kata jika
dilihat berdasarkan tataran kebahasaan, yakni meishi (Nomina) (Gayatri et al., 2016)

Berdasarkan contoh pengungkapan peristiwa campur kode tersebut, penulis tertarik
menganalisis peristiwa campur kode pada karya sastra, yakni novel Yoru No Kouen karya
Kawakami Hiromi untuk mendeskripsikan asal unsur serapan campur kode dalam tuturan dan

tataran kebahasaan dalam novel Yoru No Kouen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yaitu yang terkumpul
berupa kata-kata, bukan angka-angka (Bachri, 2010). Seperti yang diungkapkan Bogdan dan
Taylor dalam (Moleong, 2014, p. 4), metode penelitian deskriptif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Data dan sumber data dalam penelitian ini dibagi dua macam, yaitu data
primer dan data sekunder (Situmorang et al., 2010). Data primer didapat dari novel Yoru No
Kouen Karya Kawakami Hiromi, sedangkan data sekunder didapat dari buku-buku penunjang
perihal teori Sosiolinguistik dan Metodologi Penelitian. Adapun 32 data yang diperoleh

dikumpulkan dalam sebuah prosedur, yaitu studi pustaka menggunakan buku-buku penunjang
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serta kamus yang dapat dijadikan sumber acuan, Inventarisasi dengan mengumpulkan data-
data yang sesuai pembahasan, dan triangulasi bersama native speaker untuk memeriksakan
keabsahan data. Setelah data dikumpulkan, lalu dianalisis dengan cara diklasifikasikan,
triangulasi data yang sudah diklasifikasikan dianalisis dengan menggunakan teori acuan,
kemudian disimpulkan berdasarkan hasil analisis, dan disusun ke dalam sebuah karya ilmiah

secara sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan terhadap peristiwa campur kode dalam
tuturan tokoh-tokoh novel Yoru No Kouen karya Kawakami Hiromi. Data hasil analisis
tersebut berjumlah 40 data yang kemudian direduksi menjadi 32 data, lalu diklasifikasikan
berdasarkan macam-macam campur kode menurut Jendra (2007), yaitu berdasarkan asal
unsur serapan dan berdasarkan tataran kebahasaan. Berdasarkan data hasil analisis tersebut,
ditemukan juga kecenderungan wujud campur kode dari masing-masing jenis campur kode,

yakni penggunaan gairaigo (9%K5E) pada campur kode berdasarkan asal unsur serapan, dan

penggunaan campur kode kata pada campur kode berdasarkan tataran kebahasaan.

Data (1)
[V VT, BAZZrHL, RS hobeolz] BHIIHZ LT /z04 7,

“Riri Ko, nandaka atashi, nemukunacchatta,” Haruna wa me o shibatatakaseta.

““Riri Ko, entah kenapa aku sudah mengantuk, ya,” Haruna mengusap-usap matanya.’

V77 olzb, VIIEE D,
Sofaa ni yoko ni nattara. Riri wa iu.

““Kalau begitu, ke sofa yang di sebelah sana saja,” kata Riri.’

(Hiromi, 2009, p. 21)

Pada Data (1), peristiwa campur kode terjadi pada tuturan tokoh Riri, yakni pada kata

Y 7 7 (sofa) yang merupakan bahasa serapan (gairaigo) dari bahasa Inggris ‘sofa’.

Menurut Gendai Kokugo Reikai Jiten dijelaskan pengertian / 7 7 (sofa), yaitu:
JwoarDEWE, WolYELEEL-MOHLIREF

Kushon no kiita, yuttari to shita se motare no aru naga isu.

‘Kursi panjang dengan bantalan dan sandaran punggung yang nyaman.’

(Hayashi, 1993, p. 747)
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Kata tersebut digunakan penutur untuk merepresentasikan benda atau perabot rumah
tangga yang tidak ada perbendaharan katanya dalam bahasa Jepang, sehingga penutur
menyebutnya menggunakan kata asing yang diserap ke bahasa Jepang.

Data tersebut berwujud campur kode ke luar (outer code mixing) jika dilihat berdasarkan
asal unsur serapan. Hal tersebut sesuai dengan teori campur kode bahwa campur kode ke luar
adalah campur kode yang menyerap unsur-unsur bahasa asing (Jendra, 2007, p. 168). Data
tersebut juga berwujud campur kode kata jika dilihat berdasarkan tataran kebahasaan, yakni

meishi (Nomina) (Masuoka, 1992, p. 8).

Data (2)
[A—n, L7=DIiT ]
LIS LTb, BEABIEOV EE o7, ERIZ, VI EBICELZRIT S6E
[CEES> Tz, 20 EBRIZ, [DOLTLVELY,
“Meeru, shita no ni.”’

Shibaraku shite kara, Haruna ga potsuri to itta. Yukio wa, Riri to Akira ni se o mukeru
ichi ni suwatte ita. Mada Riri to Akira ni, kidzuiteinai.

“Padahal aku baru saja mengirim pesan.”
Kata Haruna sesaat setelah itu. Yukio kemudian duduk membelakangi Riri dan Akira.

Dan Riri maupun Akira belum menyadarinya.’

(Hiromi, 2009, p. 24)

Pada Data (2), peristiwa campur kode terjadi pada tuturan tokoh Haruna, yakni pada kata

A — )V (meeru) yang bermakna ‘pesan singkat’.

Menurut Gendai Kokugo Reikai Jiten dijelaskan pengertian 2 — v (meeru), yaitu:

BE, #BEY, [T7A—L] 5409 FA—)L]

Yuubin. Yuubin mono. (eameeru) (dairekuto meeru)

‘Pos. Produk pos. (pesan udara) (pesan langsung).’
(Hayashi, 1993, p. 1236)
Kata tersebut merupakan hasil serapan (gairaigo) dari bahasa Inggris ‘mail’ yang

bermakna ‘pos’. Namun pada penggunaannya, masyarakat Jepang menyempitkan makna dari
kata X — )V (meeru) menjadi ‘pesan singkat’ sebagai akibat dari variasi bahasa.
Data tersebut berwujud campur kode ke luar (outer code mixing) jika dilihat berdasarkan

asal unsur serapan. Hal tersebut sesuai dengan teori campur kode bahwa campur kode ke luar

adalah campur kode yang menyerap unsur-unsur bahasa asing (Jendra, 2007, p. 168). Data
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tersebut juga berwujud campur kode kata jika dilihat berdasarkan tataran kebahasaan, yakni

meishi (Nomina) (Masuoka, 1992, p. 8).

Data (3)
[ZZDEF, Bl Wnwo X |
VY3, ERICHADPSTE -7,

’

“Koko no piza, oishii no yo.’
Riri wa, Yukio ni mukatte itta.

““Pizza di sini enak, ya,” kata Riri dengan berbalik menatap Yukio.’

[ |
SERIEE 27,
“Aa.”

Yukio wa kotaeta.

“Iya,” jawab Yukio.’
(Hiromi, 2009, p. 25)
Pada Data (3), peristiwa campur kode terjadi pada tuturan tokoh Riri, yakni pada kata

v ¥ (piza) merupakan kata serapan (gairaigo) dari Bahasa Italia ‘pizza’.

Menurut Gendai Kokugo Reikai Jiten dijelaskan pengertian ¥ (piza), yaitu:

INEMERO>TA—APEMALDIZ, b, A, F—XLGEZHE. Ff=
CHBIZBEW =42 U 7RO/, EFINA,

Komugiko o nette iisuto o kuwaeta mono ni, tomato, niku, chiizu nado o nose, harataku
enkatachi ni yaita itaria fuu no pai. Piza pai.

‘Makanan yang dibubuhi ragi yang diadoni tepung gandum, dan ditaburi keju, daging,
tomat, dan lainnya, serta dipanggang dengan bentuk lingkaran menyerupai pai khas Italia.
Pai piza.’

(Hayashi, 1993, p. 1056)

Data tersebut berwujud campur kode ke luar (outer code mixing) jika dilihat berdasarkan
asal unsur serapan. Hal tersebut sesuai dengan teori campur kode bahwa campur Kode ke
Luar adalah campur kode yang menyerap unsur-unsur bahasa asing (Jendra, 2007, p. 168).
Data tersebut juga berwujud campur kode kata jika dilihat berdasarkan tataran kebahasaan,

yakni meishi (Nomina) (Masuoka, 1992, p. 8).
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Data (4)

HERZTLEF IR OEGEAZWE, LV VIRES, Freofdo, kiwv
I RIFENDLTICT A4 v Y ZERE T, L v TIIREICE L LA %2 5HH
LTwkeZArDn, FI=,

Mukashi mita terebi dorama no naka no kaiwa mitai da, to Riri wa omou. Terebi no naka

no, otto to iu otto wa midarekago ni waishatsu o nugisute, tsuma to iu tsuma wa ryouri ni
otoshibuta o hinyoushite ita tokoro no, dorama.

‘Mirip percakapan di dalam drama televisi, pikir Riri. Dalam drama televisi tersebut,
sang suami mengentaskan kemejanya, lalu sang istri menyiapkan makanan.’

(Hiromi, 2009, p. 29)

Pada Data (4), peristiwa campur kode terjadi pada tuturan tokoh Riri, yakni penggunaan

kata 7~ L ¥ (terebi). Kata tersebut merupakan kata serapan (gairaigo) dari bahasa Inggris.

Menurut Gendai Kokugo Reikai Jiten dijelaskan pengertian 7~ L ¥ (terebi), yaitu:

[FLEDar] O, BICERZERTEANEY ., ARICHEET HEE,
(Terebijon) no ryaku. Ugoku gazou o denpa de enpou he okuri, dou ji ni saisei suru
souchi.

‘Kependekan dari (Television). Peralatan yang diputar atau dinyalakan untuk melihat

objek bergerak dari tempat yang jauh dengan gelombang elektromagnetik.
(Hayashi, 1993, p. 878)

Data tersebut berwujud campur kode ke luar (outer code mixing) jika dilihat berdasarkan
asal unsur serapan. Hal tersebut sesuai dengan teori campur kode bahwa campur kode ke luar
adalah campur kode yang menyerap unsur-unsur bahasa asing (Jendra, 2007, p. 168). Data
tersebut juga berwujud campur kode kata jika dilihat berdasarkan tataran kebahasaan, yakni

meishi (Nomina) (Masuoka, 1992, p. 8).

Data (5)

SHIN->T, AV HI =55 DKRADEAR D L] VIVIEE o7,
“Kyou korette, hangarii fuu no butaniku no nikomi na no yo,” Riri wa itta.

“Hari ini aku akan memanggang dagin babi Hungaria, ya,” kata Riri.’

(%25 ERBEFEZX S, FTHRERY O=4RE -7,

“Sou,” Yukio wa kotaeru. Dasha wa karaburi no san shin datta.
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““Iya,” jawab Yukio. Sang Batter itu memukul namun meleset untuk ketiga kalinya.’

(Hiromi, 2009, p. 33)

Pada data (5), peristiwa campur kode terjadi pada tuturan tokoh Riri, yakni penggunaan

kata 2> ¥ U — (hangarii) merupakan kata serapan (gairaigo) dari bahasa Inggris.
Pengertian 2> ¥ AU — (hangarii) menurut kamus Kokugo Jiten, yaitu:

I —w oy N pRE o NRILHIE,

Yooroppa chuuoubu no jinminkyouwa koku.

‘Negara republik yang berada di Eropa Tengah.’
(Matsumura, 1987, p. 997)

Data tersebut berwujud campur kode ke luar (outer code mixing) jika dilihat berdasarkan
asal unsur serapan. Hal tersebut sesuai dengan teori campur kode bahwa campur kode ke luar
adalah campur kode yang menyerap unsur-unsur bahasa asing (Jendra, 2007, p. 168). Data
tersebut juga berwujud campur kode kata jika dilihat berdasarkan tataran kebahasaan, yakni

meishi (Nomina) (Masuoka, 1992, p. 8).

Data (6)

[FTFNIT, WT O] ERIZE -7,
“Hoteru ni, ikouka,” Yukio wa itta.

““Apa kita ke hotel saja?” kata Yukio.’

(2] EHEHLIEIE -7,

“E,” to Haruna wa itta.
““Iya,” balas Haruna.’

(5135 % Y 2 e h b, RIC

[z . e . )
Ima wa amari jikan ga nai kara, yoru ni.

’

““Karena sekarang sedikit sibuk, malam saja.””
(Hiromi, 2009, p. 56)

Pada data (6), peristiwa campur kode terjadi pada tuturan tokoh Yukio, yakni pada

penggunaan kata A7 )V (hoteru). Kata tersebut merupakan kata serapan (gairaigo) dari

bahasa Inggris ‘hotel’.
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Pengertian 7 7 )V (hoteru) menurut kamus Gendai Kokugo Reikai Jiten, yaitu:

DK, JFAlE L TRE LEEESH DD D,

Youshiki no ryoukan. Gensoku to shite shokuji to yado oyo ryoukin ga betsu no mono.

‘Penginapan bergaya barat yang secara khusus memiliki peraturan tersendiri perkara
makanan dan sewa kamar.’

(Hayashi, 1993, p. 1168)

Data tersebut berwujud campur kode ke luar (outer code mixing) jika dilihat berdasarkan
asal unsur serapan. Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan Jendra (2007:168)
bahwa campur kode ke luar adalah campur kode yang menyerap unsur-unsur bahasa asing.
Data tersebut juga berwujud campur kode kata jika dilihat berdasarkan tataran kebahasaan,

yakni meishi (Nomina) (Masuoka, 1992, p. 8).

Data (7)

HRZTVEF IO RiEAz 0, LV VIEEY, TLreEndho, kEn
IRIFENDLTICT A v Y ZWERH T, L v TIIREICE L LA %2 5HH
LCTw/keZArDn, FI=,

Mukashi mita terebi dorama no naka no kaiwa mitai da, to Riri wa omou. Terebi no naka

no, otto to iu otto wa midarekago ni waishatsu o nugisute, tsuma to iu tsuma wa ryouri ni
otoshibuta o hinyoushite ita tokoro no, dorama.

‘Mirip percakapan di dalam drama televisi, pikir Riri. Dalam drama televisi tersebut,

sang suami mengentaskan kemejanya, lalu sang istri menyiapkan makanan.’
(Hiromi, 2009, p. 29)
Pada data (7), peristiwa campur kode terjadi pada tuturan tokoh Riri, yakni

Frase7 LV ¥ F 7= (terebi dorama). Berasal dari gabungan kata 7 L ¥ (terebi) dan

F 7 = (dorama).
Menurut Gendai Kokugo Reikai Jiten dijelaskan pengertian 7~ L ¥ (terebi), yaitu:

[FLEDar] O, BICERZERTEANEY ., ARICHELET HEE,
(Terebijon) no ryaku. Ugoku gazou o denpa de enpou he okuri, dou ji ni saisei suru
souchi.

‘Kependekan dari (Television). Peralatan yang diputar atau dinyalakan untuk melihat
objek bergerak dari tempat yang jauh dengan gelombang elektromagnetik.
(Hayashi, 1993, p. 878)

Campur Kode dalam Novel Yoru No Kouen Karya Kawakami Hiromi (Kajian | 109
Sosiolinguistik)



Yanti Hidayati, Marisa Kusuma W dan Yusbhi Kris Sayputra
Sedangkan pengertian F 7 < (dorama) menurut kamus Gendai Kokugo Reikai Jiten,

yaitu:

e, Bl, T7revro=] [+k—-—2oF7=]
Engeki. Geki. (terebi dorama) (hoomu dorama)

‘Pertunjukan drama. Drama. (Drama televisi) (Drama keluarga)’
(Hayashi, 1993, p. 925)

7 L ¥ F 7= (terebi dorama) merupakan kata serapan dari bahasa Inggris “Television

Drama” yang bermakna ‘Drama Televisi’. Penggunaan kata bahasa Inggris ini digunakan
penutur untuk merepresentasikan tayangan drama yang diputar di televisi.

Data tersebut berwujud campur kode ke luar (outer code mixing) jika dilihat berdasarkan
asal unsur serapan. Hal tersebut sesuai dengan teori campur kode bahwa campur kode ke luar
adalah campur kode yang menyerap unsur-unsur bahasa asing (Jendra, 2007, p. 168). Data
tersebut juga berwujud campur kode frase, yakni frase nominal Hal tersebut sesuai dengan
teori frase bahwa frase nominal adalah frase endosentris yang induknya nomina (Kridalaksana

H., 2008, p. 66).

Data (8)

EREZTFLEFS2oHhoRiEA7Z0E, LV VIFERS, Freodo, kin
IRIFENDPTICT AL 2V HMERH T, Tl v o TIIRHICE L LA %2HH
LTw/keZADn, FI=,

Mukashi mita terebi dorama no naka no kaiwa mitai da, to Riri wa omou. Terebi no naka

no, otto to iu otto wa midarekago ni waishatsu o nugisute, tsuma to iu tsuma wa ryouri ni
otoshibuta o hinyoushite ita tokoro no, dorama.

‘Mirip percakapan di dalam drama televisi, pikir Riri. Dalam drama televisi tersebut,
sang suami mengentaskan kemejanya, lalu sang istri menyiapkan makanan.’

(Hiromi, 2009, p. 29)

Pada Data (8), peristiwa campur kode terjadi pada tokoh Riri, yakni penggunaan Frase

7 A ¥ % Y (waishatsu) merupakan kata serapan (gairaigo) dari bahasa Inggris ‘white shirt’.

Menurut Gendai Kokugo Reikai Jiten dijelaskan pengertian 7 4 ¥ ¥ (waishatsu),

yaitu:
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Ay vy ] 0B, BFAELROTICEMNT 28N ECllicodb s> v,
(shiroi shatsu) no i. Otoko ko ga sebiro no shita ni chakuyou suru eritsuki de sode no
aru shatsu.

‘Bermakna “kemeja putih”. Kemeja berlengan dan berkerah yang dipakai sebagai
dalaman setelan jas resmi oleh laki-laki.’

(Hayashi, 1993:1353)

Data tersebut berwujud campur kode ke luar (outer code mixing) jika dilihat berdasarkan
asal unsur serapan. Hal tersebut sesuai dengan teori campur kode bahwa campur kode ke luar
adalah campur kode yang menyerap unsur-unsur bahasa asing (Jendra, 2007, p. 168). Data
tersebut juga berwujud campur kode frase, yakni frase nominal Hal tersebut sesuai dengan
teori frase bahwa frase nominal adalah frase endosentris yang induknya nomina (Kridalaksana

H., 2008, p. 66).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, ditemukan 32 peristiwa dalam novel Yoru No Kouen
karya Kawakami Hiromi. Dari 32 data tersebut, ditemukan peristiwa campur kode
berdasarkan asal unsur serapan dengan jenis campur kode ke luar (outer code mixing)
sebanyak 32 data, meliputi; sekkusu, sofaa, meeru, piza, terebidorama, terebi, waishatsu,
dorama, taipu, hangarii, hoteru, ecchi, baito, suutsu, toukyou tawaa, furamingo, pinku,
piiman, roon, ankeeto, nekutai, deeto, mamareedo, biiru, bosanoba, shawaa, shokku,
paasento, kaaten, sain, kyanseru, koohii. Dari 32 data tersebut juga ditemukan campur kode
berdasarkan tataran kebahasaan dengan rincian; 1) Campur Kode Kata sebanyak 28 data,
meliputi sekkusu, sofaa, meeru, piza, terebi, dorama, taipu, hangarii, hoteru, ecchi, baito,
suutsu, furamingo, pinku, roon, nekutai, deeto, mamareedo, biiru, bosanoba, shawaa, shokku,
paasento, kaaten, sain, kyanseru, koohi; 2) Campur Kode Frasa sebanyak 4 data, meliputi

terebi dorama, waishatsu, toukyou tawaa, ankeeto.
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